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INTISARI 

 

Melihat fenomena pertunjukan karawitan saat ini, gending-gending 

dengan tingkatan gending ageng jarang tersajikan. Hal terebut menjadi motivasi 

penulis terkait pemilihan Gending Gendreh Kemasan sebagai materi dalam Tugas 

Akhir ini. Adapun tujuan, salah satunya yaitu untuk menjaga eksistensi gending 

tersebut agar lestari. 

Gending Gendreh Kemasan adalah salah satu gending ageng yang terdapat 

pada Karawitan Jawa gaya Yogyakarta, berlaras slendro pathet sanga kendhangan 

mawur. Gending Gendreh Kemasan berbentuk kethuk 4 arang dhawah kethuk 8. 

Gending Gendreh Kemasan terdiri dari beberapa bagian, di antaranya yaitu buka, 

lamba, dados, pangkat dhawah, dan dhawah.  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka, wawancara, dan diskografi. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui garap gender barung pada Gending 

Gendreh Kemasan. Adapun manfaat, yaitu hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menambah referansi dan perbendaharaan garap. 

Hasil penelitian yaitu garap gender barung pada Gending Gendreh Kemasan 

dapat menggunakan perbendaharaan garapnya yang berupa cengkok umum, 

cengkok khusus, cengkok gantungan, dan cengkok tuturan. Terdapat 13 macam 

cengkok genderan yang dapat diterapkan, di antaranya yaitu kuthuk kuning 

gembyang, kuthuk kuning kempyung, dualolo ageng, dualolo alit, tumurun ageng, 

tumurun alit, rambatan, ora butuh, kacaryan, ayo kuning, puthut gelut, gantungan 

gembyang, dan gantungan kempyung. Garap gender barung dalam gending tersebut 

tergolong rumit karena terdapat garap cengkok genderan campuran antara pathet 

sanga dan manyura. 

 
Kata Kunci: Gending Ageng, Gendreh Kemasan, Gender Barung, Cengkok 

Genderan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyajian gending-gending gaya Yogyakarta dapat dijumpai di 

pertunjukan karawitan yang ada pada acara kegiatan masyarakat Jawa, seperti 

selamatan, resepsi, wayangan, dan lain-lain. Berdasarkan pengamatan penulis, di 

berbagai pertunjukan karawitan tersebut, gending dengan tingkatan gending ageng 

jarang tersajikan. Salah satu faktor penyebabnya yaitu karena durasi penyajian 

gending ageng yang cukup lama, sehingga masyarakat lebih sering memilih untuk 

menyajikan gending alit dan tengahan karena mempunyai durasi yang lebih 

singkat. Fenomena ini menjadi motivasi penulis untuk memilih Gending Gendreh 

Kemasan sebagai materi dalam Tugas Akhir ini. Adapun tujuan, yaitu untuk 

menjaga eksistensi gending tersebut agar lestari. 

Gending Gendreh Kemasan adalah salah satu gending ageng yang terdapat 

pada karawitan gaya Yogyakarta, berlaras slendro pathet sanga kendhangan 

mawur. Gending Gendreh Kemasan berbentuk kethuk 4 arang dhawah kethuk 8. 

Struktur gending tersebut terdiri dari beberapa bagian, di antaranya yaitu buka, 

lamba, dados, pangkat dhawah, dan dhawah. Pada dados dan dhawah, masing-

masing mempunyai satu cengkok atau satu gongan yang terdiri dari empat 

kenongan. Oleh karena itu, Gending Gendreh Kemasan dapat dikategorikan sebagai 

gending umum. 
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Gending Gendreh Kemasan penulis pilih sebagai objek penggarapan 

karena tertarik pada susunan balungan yang dimiliki. Ada beberapa balungan 

gending yang dapat digarap secara pathet manyura, yaitu sebagai berikut ini. 

Table 1. Balungan Gending Dengan Garap Pathet Manyura 

No Balungan Gending Bagian 

1 !656 5323 Dados, kenong ketiga, gatra ke 2, 3 

2 212. 2123 5653 212y Dados, kenong keempat, gatra ke 1, 2, 3, 4 

Balungan gending ini dapat digarap dengan pathet manyura karena banyak 

dijumpai dalam gending-gending pathet nem. Selain itu, susunan balungan ini 

jarang dijumpai dalam gending-gending pathet sanga. 

 Pertama, balungan gending seperti dalam tabel 1. nomor 1 terdapat dalam 

beberapa gending pathet nem, yaitu Gending Liggar Jati, Gending Karawitan, 

Gending Lana, Gending Glebag, dan Gending Ramyang. Kedua, balungan gending 

seperti dalam tabel 1.  nomor 2 juga terdapat dalam beberapa gending pathet nem, 

yaitu Gending Sedhet, Gending Padhang Bulan, dan Gending Klumpuk. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami, bahwa dalam Gending Gendreh Kemasan 

terdapat percampuran pathet, sehingga mempunyai garap yang menantang. Oleh 

karena itu, diperlukan kecermatan dalam penggarapan gending tersebut. 

 Penulis dalam Tugas Akhir ini penulis menyajikan gending tersebut 

dengan garap lirihan. Dalam hal ini, ricikan yang penulis sebagai media ungkap 

yaitu gender barung. Penulis tertarik untuk memainkan ricikan tersebut karena 

mempunyai peran penting dalam sajian gending, salah satunya yaitu dalam 

menguatkan rasa pathet. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas terdapat pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu bagaimana garap gender 

barung pada Gending Gendreh Kemasan? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui garap gender barung 

pada Gending Gendreh Kemasan laras slendro pathet sanga kendhangan mawur. 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu hasil dari penelitian ini dapat menambah 

referensi dan perbendaharaan garap. 

 

D. Tinjauan Sumber 

Penulis meninjau pada beberapa sumber guna mendukung penelitian yang 

dilakukan. Berikut ini adalah sumber-sumber yang penulis gunakan. 

1. Sumber Tertulis 

Naskah berjudul “Pakem Wirama: Wilet Gendhing Berdangga”. 

Merupakan naskah yang memuat gending-gending gaya Yogyakarta, salah satunya 

Gending Gendreh Kemasan. Penulisan notasi gending dalam naskah ini masih 

menggunakan notasi andha dan menggunakan huruf Jawa. Dalam penyajian ini, 

penulis mengacu pada notasi balungan Gending Gendreh Kemasan yang ditulis 

dalam naskah ini. 

 Jurnal yang berjudul “Mungguh Dalam Karawitan Gaya Surakarta: 

Subjektifitas Pengrawit Dalam Menginterpretasikan Sebuah Teks Musikal” 
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(Sosodoro, 2015). Jurnal ini membahas mengenai konsep mungguh dalam 

karawitan Jawa. Mungguh merupakan konsep estetika dalam karawitan yang selalu 

melekat pada garap. Pada penyajian gending, mungguh sebagai pertimbangan para 

pengrawit dalam menentukan garap. Oleh karena itu, penulis mengacu konsep 

mungguh dalam penyajian Gending Gendreh Kemasan. 

2. Sumber Karya 

 Ketawang Gending Alas Padhang kethuk 2 kerep laras slendro Pathet 

manyura: Dokumentasi Materi Mata Kuliah Karawitan Tengahan Surakarta: 

Jurusan Karawitan, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 

Rekaman ini menampilkan sajian Ketawang Gending Alas Padhang dengan garap 

lirihan menggunakan pola penyajian gaya Surakarta. Rekaman ini menjadi 

referensi bagi penulis dalam menentukan garap ricikan ngajeng pada beberapa 

gatra balungan Gending Gendreh Kemasan. Hal ini dikarenakan adanya kemiripan 

alur lagu pada beberapa gatra balungan antara Ketawang Gending Alas Padhang 

dengan Gending Gendreh Kemasan. Berikut ini adalah notasi balungan dari kedua 

gending tersebut yang mempunyai kemiripan alur lagu balungan. 

Table 2. Tinjauan Balungan Ketawang Gending AlasiPadhang dan Gending 

Gendreh Kemasan 

Ketawang Gending Alas Padhang Gending Gendreh Kemasan 

66.. 6656 356! 6535 356. 6656 !56! 6535 
Gending Gendreh Kemasan kethuk 4 awis minggah 8 laras slendro pathet 

sanga: Dokumentasi Klenengan: Paguyuban Pujangga Laras, merupakan rekaman 

yang merupakan rekaman yang didapat dari alamat web yaitu 
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“http://dustyfeet.com/lagu/index.php.”. Rekaman ini menampilkan sajian Gending 

Gendreh Kemasan (gaya Surakarta) dengan garap lirihan menggunakan pola 

penyajian karawitan gaya Surakarta. Rekaman ini menjadi referensi bagi penulis 

dalam menentukan garap ricikan ngajeng pada beberapa gatra balungan Gending 

Gendreh Kemasan (gaya Yogyakarta). Hal ini dikarenakan adanya kemiripan alur 

lagu pada beberapa gatra balungan antara Gending Gendreh Kemasan (gaya 

Surakarta) dengan Gending Gendreh Kemasan (gaya Yogyakarta). Berikut ini 

adalah notasi balungan dari kedua gending tersebut yang mempunyai kemiripan 

alur lagu balungan. 

Table 3. Tinjauan Balungan Gending Gendreh Kemasan (Gaya Surakarta) dan 

Gending Gendreh Kemasan (Gaya Yogyakarta)  

Gending Gendreh Kemasan  

(Gaya Surakarta) 

Gending Gendreh Kemasan 

(Gaya Yogyakarta) 

.35. 5356 ..!6 5323 

..35 2353 66.! 6535  

.35. 5356 ..!6 5321 
y123 5653 5653 212y 

.35. 2356 !656 5323 

.35. 2353 56.! 6535 

.35. 5356 !656 5321 

.yy. y123 5653 212y 
 Gending Mindhik Laras Slendro Pathet Sanga kethuk 4 kerep dhawah 8  

kendhangan jangga: Dokumentasi Ujian Tugas Akhir Pasca Sarjana: Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta, merupakan rekaman yang didapat dari alamat web yaitu 

“https://www.youtube.com/watch?v=i_QZ0fJLjQE”. Gending Mindhik dalam 

rekaman tersebut disajikan secara garap lirihan dengan pola penyajian karawitan 

gaya Yogyakarta. Rekaman tersebut menjadi referensi bagi penulis dalam 

menentukan garap ricikan ngajeng.  Hal ini dikarenakan terdapat  kesamaan alur 
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lagu balungan. Berikut ini adalah notasi balungan yang mempunyai alur lagu 

balungan sama. 

Table 4. Tinjauan Balungan Gending Mindhik dan Gending Gendreh Kemasan 

Gending Mindhik Gending Gendreh Kemasan 

.y.t .y.t .3.2 .!.6 .y.t .y.t .3.2 .!.6 
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